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ABSTRACT

Hasnawati. 2008. ”The effect of using Poster at IPA learning and study
motivation toward result chave V student elementary school 10 and 11, Nan
Sabaris, Padang Pariaman. Thesis. Education Technology, Post-Grade-
Graduate Program, Padang State Univercity.

This research aims were to find the effect of using Poster at [PA learning
and study motivation toward the student achievements of the 5 th grade of
elementary school. First, student group with learned Poster study result was better
than student group with Control Class. Second, student with high motivation that
learned using Poster study result better than student with high motivation that
learned with Control Class. Third, student with low motivation that learned with
Poster was better that result study student with low motivation that learned with
Control Class. Fourth, there was no interactions between using Poster and
motivation learning toward result study.

Population in this research was grade v student, Elementary school Padang
Pariaman. The total sample in this research were 24 students in the 5 th grade at
SDN-10 as Control Class and 24 students in the 5 th grade at SDN-11 as
Experimen Class. The control class of this research were from the 5 th grade
SDN-10, and the 5 th grade of SDN-11 as an Experiment class. The research
method using Treatment By Block design 2x2. Data M this test collect by learning
motivation questionnaire and study result then the data analysis with T test and F
test (Anova)

The data result show are : 1) the result study group student that learned
using Poster was better that student with Control Class, 2) study result student
with high motivation that learned using Poster are better that study result student
with high motivation that learned with Control Class, 3) study result student with
low motivation that learned using Poster are better than student with low
motivation that learned with Control Class, 4) there were no interaction between
using Poster and motivation learning toward study result.

Based on the result of research there is conclusion : learning with Poster
can improve the result study, because of that, learning IPA using Poster need to be
implementation by teacher to improve result study of student.



ABSTRAK

Hasnawati. 2008. ”Pengaruh Penggunaan Poster pada Pembelajaran IPA
dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 10
dan 11 Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman”. Tesis. Program Studi
Teknologi Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan survey awal Penelitian mengungkap seberapa besar pengaruh
penggunaan Poster pada pembelajaran IPA dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri 10 dan 11 Nan Sabaris Kabupaten Padang
Pariaman, siswa pada sekolah dasar gugus II Kecamatan Nan Sabaris, Padang
Pariaman. Penelitian ini mengemukakan empat hipotesis. Pertama hasil belajar
kelompok siswa yang belajar dengan menggunakan Poster lebih tinggi dari pada
kelompok siswa yang belajar dengan Kelas kontrol. Kedua, hasil belajar siswa
dengan motivasi tinggi yang belajar dengan menggunakan Poster lebih tinggi
dibanding dengan hasil belajar siswa dengan motivasi tinggi yang belajar dengan
Kelas Kontrol. Ketiga, hasil belajar kelompok siswa dengan motivasi belajar
rendah yang belajar dengan Poster lebih tinggi dibanding dengan hasil belajar
kelompok siswa motivasi belajar rendah yang belajar dengan Kelas Kontrol.
Keempat, tidak terdapat interaksi antara penggunaan Poster dengan motivasi
belajar siswa terhadap hasil belajar.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar yang
berada di gugus II Kecamatan Nan Sabaris, Padang Pariaman. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 10 Nan Sabaris yang berjumlah 24
orang sebagai Kelas Kontrol dan siswa kelas V SD Negeri 11 Nan Sabaris yang
berjumlah 24 orang sebagai kelas eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Treatment by Block Design 2 x 2. Data penelitian dikumpulkan dengan
angket motivasi belajar dan tes hasil belajar. Data kemudian dianalisis dengan uji
T dan uji F (anova).

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ; 1) hasil belajar kelompok siswa

yang belajar dengan menggunakan Poster lebih tinggi secara signifikan dari pada
hasil belajar siswa yang belajar dengan Kelas Kontrol, 2) hasil belajar siswa
motivasi tinggi yang diajar dengan menggunakan Poster lebih tinggi secara
signifikan dibanding dengan hasil belajar siswa dengan motivasi tinggi yang
belajar dengan Kelas Kontrol, 3) hasil belajar siswa dengan motivasi belajar
rendah yang belajar dengan menggunakan Poster lebih tinggi secara signifikan
dibanding hasil belajar siswa dengan motivasi rendah yang belajar dengan Kelas
Kontrol, 4) tidak terdapat interaksi antara penggunaan Poster dengan motivasi
belajar terhadap hasil belajar.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran menggunakan Poster dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Penemuan ini mengisyaratkan bahwa
pembelajaran menggunakan Poster merupakan salah satu pembelajaran yang
dapat diterapkan oleh guru dalam pembelajaran IPA.

il
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai pendidikan formal yang bertujuan membentuk manusia yang
berkepribadian, dalam mengembangkan intelektual peserta didik dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan salah satu wahana untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sehingga sebagai program pendidikan
dilaksanakan secara sistematis dan terarah berdasarkan kepentingan yang mengacu pada
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dilandasi oleh keimanan dan ketaqwaan.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal diharapkan mampu melaksanakan
fungsi pembinaan sumber daya manusia yang berkualitas dalam hal ini peserta didik.
Disekolah kemampuan mereka dikembangkan dalam bidang pengetahuan, keterampilan
dan sikap. Para lulusan lembaga pendidikan akan bisa menjadi manusia yang bermanfaat
baik untuk dirinya sendiri mau pun bagi lingkungannya. Diharapkan mereka dapat
menjadi manusia yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan lain yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Salah satu komponen yang paling berperan dalam upaya peningkatan sumber daya
manusia adalah keberadaan guru yang mampu melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab. Peran guru sangatlah penting, karena guru adalah orang yang terlibat
langsung dalam mengelola pembelajaran di sekolah dan guru lah yang berhadapan
langsung dengan peserta didik. Konsep apapun yang ditawarkan guna meningkatkan mutu

pendidikan, mestilah berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan guru.



Berdasarkan Undang — Undang RI no 20 Tahun 2003 tentang sidiknas Pasal 1 ayat
(1) yaitu

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengmbangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”

Dari undang-undang diatas bahwa banyak permasalahan yang dihadapi dunia
pendidikan yang merupakan pondasi dari sebuah negara untuk berkembang, dengan
proses pembelajaran yang belum dapat dilaksanakan secara maksimal oleh guru.

Dalam proses pembelajaran siswa kurang didorong untuk mengembangkan
kemampuan berfikir. Proses pembelajaran didalam kelas diarahkan kepada kemampuan
siswa untuk menghafal informasi, otak, siswa dipaksa untuk mengingat dan mengerjakan
informasi tanpa dituntut untuk memahami apa yang diingatnya itu untuk menghubungkan
dengan kehidupan sehari-hari hal ini berakibat ketika siswa lulus dari sekolah, mereka
pintar secara teoritis, tetapi miskin aplikasinya dalam kehidupan.

Dimasa yang akan datang, siswa akan menghadapi tantangan berat karena
kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat oleh karena itu,
mata pelajaran 1 prinsip pengetahuan alam (IPA) perlu dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat
dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. Untuk itu mencapai kompetensi
yang demikian, perlu diciptakan suatu proses pembelajaran yang dapat menempatkan
siswa sebagai subjek pembelajaran, sehingga pengalaman belajar yang diperolehnya
melalui proses pembelajaran yang dilaksanakan menjadi kompetensi bagi siswa di

kemudian hari dan fungsional dalam masyarakat.

Tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta didik, tetapi



harus menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar (facilitate of
learning) kepada seluruh peserta didik, agar mereka dapat belajar dalam suasana yang
menyenangkan, gembira, penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan
pendapat secara terbuka. Rasa gembira, penuh semangat, tidak cemas, dan berani
mengemukakan pendapat secara terbuka merupakan modal dasar bagi peserta didik untuk
tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang siap beradaptasi, menghadapi berbagai
kemungkinan, dan memasuki era globalisasi yang penuh berbagai tantangan.

Sebagai fasilitator, tugas guru yang paling utama adalah “to facilitator of learning”
(memberi kemudahan belajar), bukan hanya menceramahi, atau mengajar, kita perlu guru
yang demokratis, jujur, dan terbuka, serta siap dikritik oleh peserta didiknya. Untuk itulah
pentingnya pembelajaran terpadu, accelerated learning, moving class, konstruktivisme,
contextual learning, quantum learning digunakan sebagai model pembelajaran yang dapat
membangkitkan motivasi peserta didik. Untuk kepentingan tersebut, guru merupakan
faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap keberhasilan pembelajaran, bahkan
sangat menentukan berhasil-tidaknya peserta didik dalam belajar.

Guru dengan visi yang tepat berarti guru memiliki pandangan yang tepat tentang
pembelajaran, bahwa ; a) pembelajaran merupakan jantung dalam proses pendidikan
sehingga kualitas pendidikan terletak pada kualitas pembelajaran, b) pembelajaran tidak
akan menjadi baik dengan sendirinya, melainkan melalui proses inovasi tertentu, sehingga
guru dituntut melakukan berbagai pembaharuan dalam hal pendekatan, metode tehnik,
langkah-langkah, dan media pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih berkualitas,
dan c) pembelajaran harus dilaksanakan atas dasar pengabdian.

Visi tanpa aksi adalah bagaikan sebuah impian. Adanya visi yang tepat pada guru,

baik dalam kapasitasnya sebagai sebuah pandangan yang tepat mengenai pembelajaran



maupun pengertiannya sebagai sebuah harapan, tidak akan berarti apa-apa bilamana tidak
diiringi dengan berbagai program kerja pembaharuan menuju pembelajaran yang
berkualitas.

Pendidikan pada hakekatnya merupakan tanda — tanda keberhasilan dalam
pembentukan manusia secara keseluruhan. Belajar merupakan suatu proses perubahan
yaitu perubahan dalam tingkah laku sebagai intergrasi antara dirinya dengan lingkungan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan ini ditandai dengan adanya peningkatan
kemampuan yang dimiliki siswa, agar dapat beradaptasi dengan lingkungan yang terus
berubah, manusia mampu belajar suatu hal yang baru dengan cepat, kreatif dalam
mencapai solusi masalah, serta selalu mempunyai motivasi kuat untuk harus belajar.

Guru merupakan bagian yang bertanggung jawab terhadap pembelajaran menjadi
tugas dan kewajibannya, pembelajaran akan berhasil bila guru senantiasa memiliki
kompetisi mengajar, sudah barang tentu sebelum melaksanakan pembelajaran seorang
guru merancang perangkat-perangkatnya, mulai dari program semester, silabus, sampai
pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Berkaitan dengan RPP, penguasaan materi menjadi suatu keharusan oleh seorang
guru dalam memantau proses pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran
masih banyak diantara guru yang belum memanfaatkannya, sehingga terbawa di sekolah
adalah menerima ilmu dari guru bukan tempat mengembangkan potensi yang dimiliki
siswa. Pembelajaran dengan metoda konvensional seakan menjadi suatu kewajiban yang
berdiri di depan kelas.

Guru sebagai salah satu sumber belajar, sehingganya mempersiapkan seluruh
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan mulai dari merumuskan tujuan,

menyampaikan materi, menggunakan metode, memilih media, merancang kegiatan



sampai mengadakan evaluasi. Setiap kegiatan yang dilaksanakan tidak disertai dengan
tujuan yang jelas tidak akan tergambar kegiatan yang dilaksanakan, demikian juga
evaluasi yang tidak didasari dengan pencapaian tujuan, akan menghasilkan umpan balik
yang tidak baik.

Guru yang profesional dalam bidangnya berarti guru yang memiliki kemampuan
atau kualifikasi khusus dalam bidang pembelajaran atau dengan kata lain guru yang
terdidik dan terlatih dengan baik serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.
Dalam hal ini merencanakan dan mengmbangkan proses pembelajaran merupakan
keahlian yang semestinya dimiliki oleh seorang guru. Dalam merencanakan skenario
pembelajaran guru harus memikirkan berbagai cara atau metode yang dapat membuat
siswa memperoleh kemampuan yang di harapkan dapat dikuasainya setelah mengikuti
proses pembelajaran.

Strategi pembelajaran yang digunakan dan memanfaatkan sumber belajar berupa
media pembelajaran yang merupakan salah satu usaha memvariasikan metode
pembelajaran yang di pilih. Dengan memanfaatkan media dalam pembelajaran guru
mampu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Hal ini dikarenakan keberhasilan
siswa dalam belajar tidak hanya tergantung pada guru tetapi faktor yang berada dalam diri
mereka sendiri seperti minat, motivasi, kreativitas dalam belajar. Jika semua faktor
tersebut sudah berjalan seiring dan seimbang, maka keberhasilan yang diinginkan akan
mudah dan lebih cepat dicapai. Tugas guru menciptakan suasana yang membuat faktor —
faktor tersebut dapat timbul dan berkembang dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil survey awal yang penulis lakukan bulan Januari 2011 di kelas V
SDN 10 dan 11 Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten diketahui bahwa Jumlah siswa SDN

10 NS 24 dan SDN 11 NS 24, dengan waktu pembelajaran sama-sama pagi hari dari jam



7.30 WIB sampai 12.45 WIB. Sedangkan guru yang mengajar sama berijazah S; /A IV
berkemampuan setara. Apabila dilihat dari keadaan/kondisi siswanya berada pada
lingkungan pada saat yang kehidupannya orang tuanya masing-masing sebagai petani

Tabel 1. Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPA SDN 10 dan 11
Nan Sabaris

Tahun 2009/2010 2010/2011 2011/2012
Pelajaran
Semester | II I II | 11

KKM SD 10 6,55 | 6,55 | 6,66 | 6,66 | 6,70 | 6,80
Rata-rata kelas | 6,50 | 6,65 | 6,50 | 6,66 | 6,66 | 6,68
KKM SD 11 6,55 | 6,60 | 6,65 | 6,67 |6,72 | 6,75
Rata-rata kelas | 6,65 | 6,70 | 6,55 | 6,70 | 6,70 | 6,75
Sumber : SDN UPTD Nan Sabaris

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa prestasi belajar SD 10 dalam mata
pelajaran IPA SDN 10 Nan Sabaris tahun ajaran 2009/2010 nilai KKM semester I 6,55
dan semester II KKM nya 6,55 sedangkan rata-rata semester I kelas 6,65 dan semester 11
6.70, tahun ajaran 2010/2011 semester I nilai KKM 6,66 semester dua 6,66 sedangkan
rata-rata kelas semester satu 6,50 semester dua 6,66, tahun ajaran 2011/2012 pada
semester satu nilai KKM 6,70 dan semester dua 6,80 nilai rata-rata semester satu 6,66 dan
semester dua 6,68. Sedangkan untuk KKM IPA kecamatan tahun 2011/2012 7,00 untuk
tingkat kabupaten 7,50 berarti hasil belajar siswa belum mencapai ketuntasan belajar.

Untuk hasil belajar siswa SDN 11 Nan Sabaris mata pelajaran IPA tahun ajaran
2009/2010 nilai KKM semester 1 6,55 dan KKM semester II 6,60, sedangkan rata-rata
kelas semester I 6,65 dan Semester II 6,70, tahun ajaran 2010/2011 semester I nilai KKM
6,65 semester dua 6,67 sedangkan rata-rata kelas semester satu 6,55 semester dua 6,70,

tahun ajaran 2011/2012 pada semester satu nilai KKM 6,72 dan semester dua 6,75 nilai



rata-rata semester satu 6,70 dan semester dua 6,75. Sedangkan untuk KKM IPA
kecamatan tahun 2011/2012 7,00 untuk tingkat kabupaten 7,50 berarti hasil belajar siswa
belum mencapai ketuntasan belajar.

Fenomena yang terlihat selama ini dalam proses pembelajaran di sekolah, SDN 10
NS dan SDN 11 NS kecamatan Nan Sabaris, lebih dominan menggunakan metode-metode
pembelajaran yang kurang memperhatikan keaktifan siswa. Dengan keterbatasan fasilitas
dan kemampuan yang dimiliki guru.

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran IPA di kelas V,
diantaranya: (1) proses pembelajaran belum berdasarkan filosofis kontruktivisme yang
menyatakan bahwa Pengetahuan adalah kegiatan aktif siswa yang meneliti lingkungannya
dan bersikap kritis. (2) kegiatan pembelajaran pada umumnya dilakukan dengan ceramah
(3) kemampuan awal dan aktivitas belajar rendah, di tandai kurang aktifnya siswa
mencapai pengetahuan sendiri (4) siswa bersifat pasif (5) hasil belajar IPA Siswa Belum
menunjukkan Prestasi yang mengembirakan, dimana terlihat banyaknya siswa yang
mengikuti remedial (6) kurangnya interaksi siswa di kelas (7) guru sering membiarkan
siswa belajar sendir-sendiri (output) dari proses pembelajaran IPA, hasil belajar siswa
yang kurang dari kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah di tetapkan sekolah
Ketidaktuntasan ini di pandang sebagai salah satu masalah yang perlu segera diatasi dan
solusinya yang di tawarkan adalah menggunakan Poster dalam pembelajaran IPA.

Pembelajaran I[lmu Pengetahuan Alam (IPA) pada hakekatnya mengharuskan guru
untuk menggali konsep-konsep, teori-teori dan pengetahuan sosial sehingga siswa dapat
mengaplikasikan dalam kehidupan sosial memasyarakatan, dan mempunyai kepedulian
terhadap lingkungannya.

Berdasarkan permasalah di atas penulis tertarik untuk menuangkan dalam sebuah



penelitian “Pengaruh Penggunaan Poster Pada Pembelajaran IPA dan Motivasi Belajar
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 10 dan 11 Nan Sabaris Kabupaten

Padang Pariaman”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa
masalah dalam pembelajaran IPA disekolah dasar sebagai berikut: rendahnya hasil belajar
yang diperoleh siswa disebabkan oleh: (1) motivasi belajar siswa rendah, (2) guru tidak
menggunakan media pembelajaran berupa Poster dalam pembelajaran IPA, (3) guru
menyampaikan materi pelajaran dengan metode ceramah, (4) siswa kurang berminat
dalam pembelajaran IPA, (5) sikap siswa yang acuh tidak acuh terhadap pembelajaran

IPA.

. Pembatasan Masalah

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, maka peneliti membatasi
variabel pengaruh penggunaan Poster dan motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA

siswa kelas V SDN 10 DAN 11 NS Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka masalah peneliti dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Apakah hasil belajar kelompok siswa kelas V SD yang belajar dengan menggunakan
Poster lebih baik dibanding dengan hasil belajar IPA kelompok siswa SD yang belajar
secara Kelas Kontrol?

2. Apakah hasil belajar kelompok siswa SD kelas V dengan motivasi tinggi yang Belajar

dengan menggunakan Poster lebih baik dibanding dengan hasil belajar IPA kelompok



SD kelas V dengan motivasi tinggi yang belajar secara Kelas Kontrol?

Apakah hasil belajar IPA kelompok siswa kelas V SD dengan motivasi rendah yang
belajar dengan menggunakan Poster lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar IPA
kelompok siswa SD dengan motivasi rendah yang belajar dengan Kelas Kontrol?
Apakah terdapat interaksi antara penggunaan Poster dan motivasi belajar terhadap

hasil belajar IPA?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengungkap:

1.

Hasil belajar IPA siswa yang belajar dengan penggunaan Poster lebih tinggi dari siswa
yang belajar secara Kelas Kontrol
Hasil belajar IPA siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi yang belajar dengan

penggunaan Poster lebih tinggi dari siswa yang belajar secara Kelas Kontrol.

. Hasil belajar IPA siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah yang belajar dengan

penggunaan Poster lebih tinggi dari siswa yang belajar secara Kelas Kontrol.

Interaksi antara penggunaan Poster dengan motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA.

F. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, peneliti ini dapat digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil

belajar siswa kelas V SD Negeri 10 dan 11 Nan Sabaris yang disebabkan oleh penggunaan

Poster Temuan penelitian ini bermanfaat bagi:

1.

Guru, sebagai bahan perbaikan untuk mengadakan koreksi diri, sekaligus untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran sebagai seorang guru yang profesional dalam

upaya meningkatkan hasil belajar siswa.
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. Memberikan kesempatan pada siswa kelas V untuk berlatih dalam meningkatkan
kemampuan berfikirnya dalam pembelajaran [PA.

. Kepala sekolah dalam meningkatkan pelaksanaan tugas guru sebagai bahan masukan
dalam mempertimbangkan pengambilan keputusan untuk mengadakan pembinaan dan
peningkatan kemampuan professional guru.

. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Padang Pariaman sebagai bahan pertimbangan
dalam mengambil langgkah kebijakan untuk melakukan pembinaan terhadap
pelaksanaan tugas guru.

. Peneliti sebagai pengembang wawasan dan ilmu pengetahuan dalam melaksanakan
tugas dibidang pendidikan.

. Penelitian berikutnya sebagai bahan rujukan dengan kajian yang sama dalam

melakukan penelitian lanjutan yang relevan.



